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Skripsi ini membahas tentang Persepsi Anak Petani Terhadap Pendidikan 
Agama Islam di Desa Gandang Batu, Kecamata Larompong Selatan Kabupaten 
Luwu. Dimana penelitian ini membahas beberapa masalah  yakni: 1) keadaan 
pendidikan agama Islam  Anak  Petani di Desa Gandang Batu Kecamatan 
Larompong Selatan Kabupaen. Luwu, 2) Persepsi  Anak Petani Terhadap 
Pendidikan Agama Islam di Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten  Luwu. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data dengan beberapa cara antara lain; (1) Observasi secara langsung terhadap 
objek penelitian untuk mengetahui secara langsung peristiwa yang terjadi di 
lapangan, (2) Wawancara diperuntukkan untuk memperoleh informasi dan  
mengetahui latar permasalahan yang berkaitan dengan penelitian, (3) 
Dokumentasi dibutuhkan untuk mengumpulkan bukti-bukti otentik. Dan analis 
datanya menggunkan (1) data reduction (reduksi data), (2) penyajian data, dan (3) 
penarikan kesimpulan. Kemudian selanjutnya keseluruh data  tersebut dianalisis 
secara kualitatif kemudian hasil olahan tersebut dijadiakan acuan  dasar untuk 
menganalisis secara kualitatif terhadap suatu permasalahan yang telah 
dirumuskan. Sehingga permasalahan yang diangkat  dalam pembahasan tersebut 
dapat diberikan solusi sebagaimana mestinya.  
Hasil penelitian diperoleh 1) Gambaran pendidikan agama Islam anak 
petani  di Desa Gandang Batu mengalami perubahan dari tahun ketahun hal ini 
ditandai dengan tidak ada lagi anak yang putus sekolah dan jenjang pendidikan 
yang ditempuh pun meningkat yang dari awal hanya lulusan SMP atau SMA tapi 
sekarang sudah mengalami peningkatan karena sudah ada yang melanjutkan 
pendidikan sampai dengan SI. Pendidikan agama Islam pada Desa ini Juga sudah 
mulai mengalami peningkatan dengan turut sertanya orang tua dalam 
mengarahkan anaknya. 
2) Persepsi anak petani terhadap pendidikan  agama Islam di Desa 
Gandang Batu kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu  mempunyai 
pandangan yang beragam terhadap pentingnya pendidikan agama Islam namun 
keberagaman tersebut memiliki arti yang  sama bahwa mereka berpandangan 
bahwa  pendidikan agama Islam itu sangat penting bagi kehidupan di dunia 
maupun di akhirat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu pemberdaya manusia secara 
luas, melalui pengembangan potensi jasmaniah atau pun rohaniah, secara individu 
maupun secara komunitas. Pendidikan mempunyai arti yang besar sekali bagi 
penciptaan generasi yang sempurna. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran orang 
tua dalam mendidik anak sangat besar sekali. Karena potensi anak sangat strategis 
bukan saja bagi kehidupan dan masa depan suatu keluarga, tetapi juga bagi 
kehidupan dan hari depan suatu bangsa. Dan orang tua mempunyai peran yang 
sangat menentukan bagi pembentukan nilai- nilai akhlakqul karima bagi anak.
1
 
Anak dalam perspektif  Islam merupakan amanah dari Allah swt. Dengan  
demikian dalam penerapan ajaran Islam semua orang tua berkewajiban untuk 
mendidik anaknya agar dapat menjadi insan yang saleh dan saleha, berilmu dan 
bertaqwa. Membina tingkah laku dan etika anak merupakan suatu kewajiban  
membina agama yang lazim  bagi setiap pendidik
2
. Hal ini merupakan  wujud 
pertanggung jawaban dari setiap  orang tua  terhadap  khaliqnya. Islam 
mengarahkan para pendidik dan orang tua agar bersikap lemah lembut dan santun 
kepada anak  karena  sangat memberi pengaruh besar dalam suksesnya proses 
pendidikan dan pembentukan kepribadian anak. Sebagaimana hadis Rasulullasaw 
       د  ٌ    ٌ      ك :  م    ً   و      الله  َ    َ  ن    ل  ق :  ل  ق  و ن      َ  ض      ي   ى  َ  
                                                 
1
    Syamsul Munir, M.A, Menyiapkan Masa Depan Anak secara Alami, (Jakarta: Amza, 
2007), h. 16 
 
2
 Ahmad Amin Sjihab,  Begini Seharusnya Mendidik Anak, ( Jakarta:Darul Haq 
2004),h.201. 
)ٍ  خ    ه ً (  و ن        ي  ً     و      ن ي  ً     و ن ي  د  ٌ  ي ي  ه  ٌ   أ ف    ط ف     َ    ذ   ٌ  ي
3
 
Terjemahnya: 
 
Dari Abu hurairah bahwasanya Rasulullah saw., bersabda : setiap orang 
dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah, maka setelah itu orang tuanyalah 
mendidikan menjadi beragama Yahudi , Nasrani,dan Majuzi; jika orang tua 
keduanya beragama Islam, maka anaknya menjadi muslim (HR. Bukhori).
4
 
 
    Pendidikan agama merupakan dasar untuk pondasi keimanan kepada Allah 
swt yang merupakan keharusan bagi setiap muslim, Pendidikan Agama Islam 
adalah proses mengubah tingkah laku individu bukan saja pada kehidupan pribadi 
tapi juga bermasyarakat maupun bernegara sesuai dengan tuntunan yang telah 
disyariatkan serta menjalankan segala perintahnya dan menjauhi laranganNya. 
Secara umum tujuan pendidikan agama Islam adalah membina manusia 
beragama,atau manusia yang mampu melaksanakan ajaran agama Islam dengan 
baik dan sempurna sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh 
kehidupannya dalam meraih kebahagian dunia dan akhirat.  
 Secara umum pendidikan tidak  hanya berorientasi pada kehidupan 
duniawi semata, tetapi juga untuk meraih kebahagizaan hakiki di akhirat kelak. 
Selain itu tujuan pendidikan Islam secara garis besar adalah membina manusia 
agar menjadi hamba Allah swt yang baik dalam seluruh aspek kehidupan, 
perbuatan, pikiran, dan perasaan.  
 Anak merupakan amanah dari Allah swt. Seorang anak dilahirkan  dalam 
keadaan fitrah tanpa noda dan dosa, Oleh karena itu, orang tua harus menjadi 
                                                 
3
 Husain Muslim bin Hujaj, Shahih Muslim, Jilid IV ( Beirut: Daurul Kitab 
Ilmiyah,1992), h. 2048. 
 
4
  Ma‘mur Daud, terjemah Shahih Muslim, Jilid IV, ( Cet.II; Klang, Selangor Malaysia: 
Klang Center,1995), h.242 
 
teladan  bagi anak-anaknya. Apa saja yang didengarnya dan dilihat selalu ditiru 
tanpa mempertimbangkan baik atau buruknya. Dalam hal ini sangat diharapkan 
kewaspadaan serta perhatian yang besar dari orang tua. Karena masa meniru itu 
secara tidak langsung turut membentuk  watak dan karakter anak dikemudian hari. 
Dan seorang ibu mempunyai peran yang sangat menentukan bagi pembentukan 
nilai akhlaqul karimah bagi anak-anaknya.
5
  
Pandangan tentang pentingnya pendidikan agama Islam pada diri 
seseorang atau  kelompok  masyarakat dapat dipengaruhi  oleh berbagai faktor 
salah satunya adalah faktor tempat tinggal seseorang. Seorang anak dilahirkan 
dari keluarga  tertentu memiliki pandangan  yang berbeda dengan teman lainnya 
yang berasal dari lingkungan yang sama dikarenakan faktor lingkungan dapat 
memberi pengaruh pada diri seorang. 
Lingkungan keluarga  adalah tempat anak dilahirkan. Orang tua adalah 
pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, orang tua yang terdiri atas ibu 
dan bapak merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap kehidupan dalam 
keluarga.
6
  dari orang tualah kemudian anak mengenal lingkungan.  Waktu baru 
lahir anak dalam keadaan lemah disinilah pertama kali  anak mengenal nilai dan 
norma. Karena itu keluarga  merupakan lembaga pendidikan pertama yang 
bersifats informal. Tugas keluarga adalah meletakkan dasar bagi perkembangan 
anak  agar anak dapat berkembang secara baik. 
                                                 
5
 Syamsul Munir, M.A, op.cit.,15 
 
6
  Munir Yusuf, Ilmu Pendidikan, (  Lembaga  penerbitan STAIN Palopo 2010 ), h.9. 
 
Tugas orang tua mendidik keluarga khususnya anak- anakya secara umum 
Allah swt tegaskan  dalam Al-Quran QS At- Tahrim / 66: 6: 
                            
                        
Terjemahnya: 
Hai orang- orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu  dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras yang tidak mendurhakai Allah swt terhadap 
apa yang di perintahkan –Nya kepada mereka dan selalu  mengerjakan apa 
yang diperintahkan.
7
 
 
Sekolah adalah lingkungan kedua bagi anak. Di sekolah anak mendapatkan 
berbagai macam ilmu pengetahuan. Hal tersebut menjadi potensi bagi anak guna 
tumbuh kembangnya, sekolah merupakan tumpuan dan harapan  orang tua dan 
masyarakat. Tugas sekolah sangat penting  dalam menyiapkan anak- anak 
kehidupan  masyarakat. Oleh karena itu, sekolah perlu membekali anak dengan 
penalaran, keterampilan dan sikap ilmiah yang memadai. Sekolah merupakan  
satu faktor yangturut memengaruhi pertunbuhan dan perkembangan anak terutama 
kecerdasannya,sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak.
8
 
Masyarakat adalah lingkungan ketiga yang besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi seseorang. Masyarakat mempunyai peran yang penting 
dalam mencapai tujuan nasional  berupa ikut membantu menyelenggarakan 
pendidikan, membantu dalam pengadaan biaya, sarana dan prasaran pendidikan 
                                                 
7
  Kementrian agama RI, Al- Wasim Al QuraN Tajwid kode, Al-Quran dan terjemahnya,       
( Jakarta : PT Cipta bagus Segara), h.560. 
 
8
   Dalyono, Psikologi Pedidikan,  ( Cet. III: Jakarta: Rineka  Cipta, 2005), h. 131 
 
yang ikut memengaruhi  perkembangan anak didik adalah keluarga, kelembagaan 
pendidikan, dan lingkungan masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan  
pendidikan ini akan memberi dampak yang positif bagi perkembangan anak, 
termasuk dalam pembentukan jiwa  keagamaan anak.
9
              K      
Kecam Kecamatan Larompong Selatan Desa Gandang Batu merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu secara 
umum  memiliki karakteristik bentang alam yang terdiri atas kawasan pesisir  
pantai  hingga pengunungan yang membentuk bukit maupun tebing yang terjal. 
Hal tersebut membuat masyarakat  desa Gandang Batu Kecamatan Larompong 
Selatan  bergerak pada sektor perikanan dan pertanian yang menjadi mata 
pencaharin dimana sebagian penduduknya.
10
  
 Masyarakat Desa Gandang Batu  mayoritas   menganut agama Islam, yang 
tentunya setiap keluarga atau orang tua mempunyai kewajiban mendidik anak-
anaknya terutama mengenai  ajaran Islam sejak dini hal ini  dlihat bukan saja 
hannya pada pendidikan formal namun juga  nonformal serta informal. Namun hal 
ini  tidak dapat dilaksanakan dengan baik oleh orang tua, salah satunya  faktor 
karena sibuk pada pekerjaannya sehingga tidak punya waktu banyak untuk 
mendidik anak-anaknya atau mungkin sebab tidak memiliki pengetahun yang 
banyak tentang agama maupun cara- cara mendidik anak         
    
                                                 
9
   Jalaluddin,  Psikologi Agama, ( Cet. IV: Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), h .208. 
 
10
  Observasi Desa Gandang Batu 
Anak petani adalah anak yang orang tuanya bekerja dengan dengan 
bercocok tanam, mengelola, pemeliharaan, pembudidayaan, pengembangbiakan 
dan pembesaran tanaman atau keluarga yang memiliki kegiatan usaha pertanian 
dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual, baik usaha pertanian 
milik sendiri, secara bagi hasil  atau milik orang lain dengan tujuan menerimah 
upah.
11
  
 Pendidikan agama bagi anak merupakan fondasi bagi terbentunya jiwa 
keagamaan anak karena keluarga merupakan tempat pendidikan dan pemberian  
pengalaman keagamaan yang pertama bagi anak. Setiap orang tua yang 
memberikan pendidikan dan pengalaman keagamaan yang baik, akan membantu 
perkembangan potensi keagamaan yang  baik bagi anak-anaknya, bukan saja pada 
pendidikan formal melainkan juga pada pendidikan informal dan nonformal yang 
ketiganya diharapkan mampu memberikan  pandangan dan pengetahuan yang 
baik terhadap anak petani yang orang tuanya sibuk bekerja demi memenuhi 
kebutuhan hidup.    
 Penulis sebagai mahasiswa yang bergelut dalam dunia pendidikan yang 
berlandaskan ajaran agama Islam merasa sangat perlu untuk mencari data yang 
faktual dari bermacam-macam cara hidup beragama individu  yang ada di desa 
Gandang Batu kecamatan Larampong Selatan kabupaten Luwu, dan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumbang saran untuk para masyarakat dan orang tua 
untuk pembinaan anak selanjutnya.   
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas maka 
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  Puji Wati Sajogyo, Sosiologi Pedesaan : Kumpulan Bacaan,( Gajah Mada University 
Press, Yogyakarta,1996), h. 103. 
timbul keinginan penulis untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah karya 
ilmiah  dengan menetapkan judul  adalah :‘‘ Persepsi Anak Petani Terhadap 
Pendidikan Agama Islam di Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong 
Selatan Kabupaten Luwu” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis dalam hal ini akan 
merumuskan beberapa rumusan masalah diantaranya: 
1. Bagaimana keadaan  pendidikan Agama Islam Anak Petani  di Desa 
Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu ? 
2. Bagaimana persepsi anak petani terhadap pendidikan Agama Islam di 
Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak penulis capai dalam pembahasan ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui keadaan pendidikan agama Islam Desa Gandang Batu 
Kecamatan Larompong Selatan  Kabupaten Luwu 
2. Untuk mengetahui persepsi anak petani  terhadap pendidikan agama 
Islam Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penyelesaian penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi kepada 
masyarakat setempat agar memiliki kesadaran atau mengetahui  bahwa kelanjutan 
pendidikan anak itu sangat penting 
1. Secara detail menjelaskan manfaat pendidikan agama untuk lebih 
medekatkan diri kepada sang pencipta. 
2. menambah wawasan dan bekal pengetahuan bagi penyusun  dalam 
mempersiapkan diri sebagai pendidik 
 
E. Defenisi operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1.  Persepsi Anak Petani 
Anak petani pada penelitian ini  adalah anak yang  lahir di Desa Gandang 
Batu yang berusia  antara 7- 16 tahun jika ditinjau dari segi usia  merupakan masa 
anak memerlukan bimbingan dan pengarahan serta kontrol  dari orang tua, yang 
sedang berada pada lembaga pendidikan formal yang orang tuanya bermata 
pencaharian sebagai petani atau bercocok tanam yang relatif mandiri, yang 
bermata pencaharian dengan memanfaatkan hasil dari pertanian, perkebunan dan 
sebagainya, sedangkan persepsi adalah pandangan atau gambaran yang diberikan 
anak petani yang  diperoleh melalui proses wawancara di Desa Gandang Batu 
Kecamatan  Larompong Selatan Kabupaten Luwu 
2.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan  sebagai usaha manusia untuk 
menumbuh serta mengembangkan potensi pembawaan baik jasmani maupun 
rohani sesuai nilai – nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.   Y       
Yang dimaksud dengan  persepsi anak petani terhadap pendidikan agama Islam 
dalam penelitian ini  adalah bagaimana pandangan  anak petani terhadap 
pendidikan agama Islam  serta  keberadaan  pendidikan agama Islam yang ada di 
Desa Gandang Batu baik pada pendidikan formal, informal muaupun nonformal. 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang relevan            
  Berdasarkan pandangan pada berbagai sumber literature, beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:. 
 1. Rabayya, 2010 skripsi ― Persepsi Masyarakat Kecamatan Wara Selatan 
Terhadap Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Moral Siswa SLTP 
10 palopo‖  Dalam penelitiannya ia mengatakan bahwa pandangan masyarakat 
terhadap pendidikan agama Islam bertujuan sebagai sarana mendekatkan diri, 
pembentukan karakter dan budi pekerti serta peningkatkan  moral bagi generasi 
muda dalam membentuk kepribadian yang lebih baik kemudian diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.
12
 Penelitian di atas terdapat perbedaan dan 
persamaan  dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaanya adalah : 
 Sama– sama meneliti tentang pandangan terhadap pentingnya pendidikan 
agama Islam sedangkan perbedaanya penelitian ini cakupan lebih luas, yaitu 
tentang pandangan masyarakat terhadap pendidikan agama Islam sebagai penentu 
moral  peserta didik sedangkan penelitian ini terpusat pada persepsi anak terhadap 
pendidkan agama Islam. 
       2. Hasrah, 2014 skripsi ―Persepsi Perempuan Pedagang Tentang 
Pendidikan Agama Terhadap Anak di Pasar Sentral Suli Kecamatan Suli 
Kabupaten Luwu‖ dalam kesimpulannya ia mengatakan bahwa pentingnya 
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 Rabayya, Persepsi Masyarakat Kecamatan  Wara Selatan Terhadap Peran Pendidikan 
Agama Islam Dalam Pembinaan Moral Siswa  SLTP Negeri 10 palopo ( skripsi STAIN Palopo, 
2010) . h. ix.  
pendidilkan agama Islam terhadap perempuan yang sibuk bekerja sehingga 
mampu mengetahui hak dan kewajiban bukan saja sebagai seorang istri tapi juga 
sebagai orang tua  sehingga anak mampu memperoleh pendidikan informal meski 
pun orang tua sibuk berkerja.
13
 Persamaan penelitiannaya adalah sama–sama 
meneliti pandangan terhadap seberapa pentingnya pendidikan bagi masa depan 
generasi penerus bangsa, sedangkan perbedaan penelitian: Hasrah menggunakan 
pendekatan psikologis serta pedagogis dan penelitian ini mengarah kepada pola 
asuh  orang tua bagi  yang sibuk bekerja  terhadap  perkembangan ilmu agama 
bagi anaknya. 
 3. Lisa, 2015 skripai " persepsi masyarakat terhadap pendidikan agama 
Islam di SD Negeri 100 Lamaranginang Kecamatan Masamba kabupaten Luwu 
Utara". Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulaan data  melalui 
angket yang disebar kepada Responden melalui metode deduktif, induktif serta 
komparatif dan dianalisis dengan metode statistik.
14
 Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu yang relevan yaitu sama  membahas tentang 
pentingnya pendidikan agama Islam bagi  dalam membentukan akhlak dan 
kepribadian anak yang lebih baik. 
4. Busairi, 2011 Skripsi " pendidikan Islam dalam Pembinaan Moralitas 
Siswa pada Mts, Cendana Hitam Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 
Timur". Penelitian ini melakukan teknik analisis data secara induktif, deduktif dan 
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  Hasrah,  Persepsi Perempuan Pedagang  Tentang Pendidikan Agama Terhadap Anak 
di Pasar Suli Kabupaten Luwu  ( Skripsi STAIN Palopo, 2014)  h.VI. 
 
14
 Lisa,  persepsi masyarakat terhadap pendidikan agama Islam di SD Negeri 100 
Lamaranginang Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.(  Skripsi IAIN Palopo, 2015) ,h. X. 
komparatif. data yang diperoleh melalui angket dengan metode statistik.
15
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan yaitu sama- 
sama membahas tentang pentingnya  pendidikan agama Islam bagi kehidupan 
anak. 
 
B.  Landasan Teori  
1.  Pengertian persepsi 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi  
ke dalam otak manusia.
16
 Pesan atau informasi yang masuk ke dalam otak 
manusia kemudian dicerna dan ditanggapi sesuai dengan pemahaman mereka atau 
informasi tersebut. Dengan persepsi manusia bisa  mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya, hubungan ini dilakukan lewat indranya yaitu indra penglihatan, 
pendegaran peraba, perasa dan penciuman. Dengan persepsi manusia bisa mengadakan hubungan dengan lingkunganya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman, Persepsi adalah 
Persepsi adalah prinsip dasar yang perlu diketahui oleh manusia agar dapat 
membina hubungan yang harmonis di dalam masyarakat. Persepsi juga dapat 
dikatakan sebagai pandangan atau pendapat seseorang terhadap sesuatu yang 
diterima oleh alat indera sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia persepsi 
atau tanggapan langsung atas sesuatu
17
 Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pandangan atau pendapat seseorang terhadap sesuatu yang diterimaholeh alat indera Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia persepsi atau tanggapan langsung atas 
18
Dari uraian di 
Persepsi adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu yang diterima 
melalui indra. Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan bagaimana cara 
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  Busairi, Pendidikan Islam dalam Pembinaan Moralitas Siswa pada Mts, Cendana 
Hitam Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, ( Skripsi STAIN Palopo, 2011), X. 
 
 16 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhnya, (Cet. IV; Jakarta Rineka 
cipta, 2003 ), h. 102. 
 
17
   Hizair, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Jakarta: Tamer,2013), h. 466. 
 
seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa persepsi yaitu suatu  proses psikis 
yang ada dalam diri seseorang, yang dapat berupa kesan anggapan atau penilaian 
seseorang terhadap suatu objek atau lingkungannya.  Sehingga proses psikis yang 
ada dalam diri seseorang yang dapat berupa kesan, anggapan atau penilaian  
seseorang terhadap suatu objek atau lingkungannya. Sehingga menghasilkan 
gambaran atau tanggapan pada diri seseorang terhadap apa yang telah  diamati 
a. Jenis-jenis persepsi 
 Persepsi dibedakan mejadi beberapa jenis berdasarkan proses pemahaman 
terhadap rangsangan yang diperoleh indera manusia, anatara lain 
1) Persepsi visual, merupakan persepsi yang didapatkan dari indera 
penglihatan. 
2) Persepsi auditori, merupakan persepsi yang didapatkan dari indera 
pendegaran yaitu telinga. 
3) Persepsi peraba, persepsi pengrabaan didapatkan dari indera kulit 
4) Persepsi penciuman, yaitu persepsi yang didapatkan dari indera 
penciuman atau hidung 
5) Persepsi pengecapan: yaitu persepsi yang didapatkan dari indera 
pengecapan atau lidah.
19
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  Bimo Walgition, Psikologi Sosial Suatu  Pengantar, ( Yogyakarta: Andi  Offset,2003) 
h.47 
 
b. Syarat terjadinya Persepsi  
Aadatiga syarat terjadinya persepsi yaitu 
1) Adanya objek yang dipersepsi  
2) Adanya alat indra atau reseptor 
3) Adanya perhatian20 
c.  Faktor – Faktor yang memengaruhi persepsi 
Persepsi yang timbul tindaklah  lahir dengan sendirinya, malainkan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, Adapun yang dapat memengaruhi persepsi 
adalah faktor pengalaman, proses belajar (sosialisasi), cakrawala dan 
pengetahuan.
21
   1) Pengalaman 
1)  Pengalaman 
Pengalaman merupakan suatu yang dialami pada masa lampau namun 
yang dialaminya sekarang yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungan. 
Pengalaman – Pengalaman tersebut mempengaruhi persepsi terhadap objek yang 
di amati semakin banyak dan luas pengalaman, semakin tajam pula kemampuan 
persepsi objek yang diamati. 
2)   Proses belajar 
Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat 
khusus, individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide - ide, pola-pola dalam 
masyarakat dimana kehidupan berlangsung. Dalam mempersepsi suatu objek, 
Tidak terlepas dari apa yang menjadi kebiasaan, ide- ide, pola-pola yang dianut 
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 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,(Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya),h.176-201. 
  
masyarakat, semakin erat dukungan dan hubungan objek yang diamati dengan 
nilai- nilai dalam masyarakat semakin berarti pula persepsi tersebut 
1) 3) Cakrawala ( wawasan ) 
    Persepsi turut pula dipengaruhi oleh wawasan pemikiran tentang objek 
yang diamati, serta manfaat bagi diri dan lingkungan maka persepsi akan objek 
tersebut akan bermanfaat dimasa yang akan datang. 
4) Faktor pengetahuan terhadap objek yang diamati sangat diperlukan dalam 
memberi arti terhadap objek tersebut. Pengetahuan tersebut tidak lepas dari faktor 
cakrawala, sosialisasi dan pengalaman. Tingkat pengetahuan terhadap suatu objek 
dalam memikirkan dan menganalisis  dipengaruhi oleh faktor latar belakang dan 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan 
terhadap suatu objek, karena cara berfikir dan menganalisisnya tidak harus 
terpaku kepada yang ada di dalam objek tersebut, tetapi akan dikaitkan bagi 
dirinya maupun lingkungannya, seperti latar belakang dan kebudayaan. 
d. Proses terjadinya persepsi 
           Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau 
proses fisik. Stimulus yang diterimah oleh alat indera diteruskan oleh syaraf 
sensoris ke otak. Proses ini disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah 
proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang 
dilihat, di dengar atau apa yang diraba. Proses yang terjadi di otak atau dalam 
pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai pusat psiologis.
22
 
                                                 
22
 Bimo Walgition, op.cit.,h.90 
  Dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu 
menyadari tentang misalnya tentang hal yang dilihat, atau hal yang didengar atau 
hal yang diraba, yaitu stimulus yang diterimah melalui indera. Proses ini 
merupakan terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Respon 
sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam 
bentuk. 
2. Pengertian anak petani 
Anak petani dalam hal ini adalah anak yang orang tuangnya sibuk bekerja 
mengelola usaha pertanian pada pagi dan sore hari, mereka harus pergi ke ladang    
ataupunmsawahmuntukmmengelolammemeliharampembudidayan,sertampengem-
bangbiakan  pertanian  dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual, 
baik usaha pertanian milik sendiri, secara bagi hasil atau milik orang lain dengan 
menerimah upah. 
 Anak merupakan cerminan yang sempurna yang memantulkan banyangan 
segala  orang yang ada di sekitarnya. Perilaku anak merupakan cerminan keadaan 
rumah tangga orang tuannya.
23
 Anak adalah makluk sosial seperti juga orang 
dewasa. Anak membutuhkan orang lain untuk dapat membantu mengembangkan 
kemampuannya, karenna anak lahir dengan segala kelemahan sehingga tanpa 
orang lain anak tidak mungkin dapat mencapai taraf  yang normal. Menurut John 
Locke yang dikutif oleh Gunarsa menyatakan bahwa anak adalah pribadi yang 
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  Moehari Kardjono, Mempersiapkan Generasi Cerdas, tuntunan dalam Mendidik dan 
Mempersiapkan Anak Cerdas dan berakhlak Islami, (Cet. l: Qisthi Press, 2008),h. 112. 
 
masih  bersih dan peka terhadap rangsangan yang berasal dari lingkungan.
24
 anak 
membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya, 
anak juga mempunyai perasaan, pikiran, kehendak tersendiri, sifat-sifat serta 
struktur yang berlainan pada setiap  perkembangan pada masa kanak-kanak( 
anak). 
25
 
      Dalam  proses perkembangan manusia, tahap - tahap perkembangan 
anak, dijumpai beberapa tahap atau fase dalam perkembangan. Antara fase yang 
satu dengan fase yang lain selalu berhubungan dan memengaruhi serta memiliki 
ciri- ciri yang relatif sama pada setiap anak. Selain itu, juga perkembangan 
manusia tidak lepas  dari proses pertumbuhan. Keduanya akan selalu berkaitan, 
apabila pertumbuhan sel-sel otak anak semakin bertambah, maka kemampuan 
intelektualnya juga akan berkembang. Prose perkembangan tersebut bukan hanya 
terbatas pada perkembagan fisik, melainkan juga pada perkembangan psikis. 
 Anak petani dalam hal ini adalah anak yang orang tuangnya sibuk bekerja 
mengelola usaha pertanian pada pagi hingga sore hari, yang bermata pencariaan 
dengan memanfaatkan hasil dari pertanian, perkebunan untuk mengelola, 
memelihara, pembudidayan,serta pengembangbiakan  pertanian  dengan tujuan 
sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual, ditukar untuk memperoleh 
keuntugan.
26
  baik usaha pertanian milik sendiri, secara bagi hasil atau milik orang 
lain dengan menerimah upah. 
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  Subyarata,Sumadi,  Perkembangan Alat Ukur Psikologis, ( Yongyakarta,2000), h. 25. 
 
26
  Pudjiwati  Sajogyo, loc.cit. 
  Adapun anak yang dimaksud dalam skripsi  ini adalah seorang  anak yang 
berusia 7-16 tahun, jika titinjau usia ini merupakan masa anak memerlukan 
bimbingan dan pengarahan serta kontrol dari orangtua. Anak petani merupakan 
anak yang  orang tuanya bekerja dengan memafaatkan  sumber daya hayati untuk 
menghasilkan bahan pangan, bahan baku  industri atau sumber energi, serta 
mengelola lingkungan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan 
menggunaka peralatan yang bersifat tradisional dan modern  yang berupa usaha 
bercocok tanam atau memelihara ternak.
27
 yang setiap harinya memfaatkan hasil 
pertanian sebagai pemenuhan kehidupan sehari hari.  
 Secara umum pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di 
dalamnya, yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan. 
Petani secara luas mencakup semua usaha kegiatan yang melibatkan pemanfaatan 
makhluk hidup  termasuk tanaman,hewan, dan mikroba untuk kepentingan 
manusia, sedangkan secara sempit , petani diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan 
sebidang lahan untuk membudidayakan jenis tanaman tertentu terutama yang 
bersifat musiman.
28
   
a. Pengertian anak dari berbagai aspek 
 Untuk dapat memahami pengertian tentang anak itu sendiri sehingga 
mendekati makna yang besar, diperlukan suatu pengelompokan yang dapat dilihat 
dari berbagai aspek kehidupan yaitu aspek agama, ekonomi, sosiologi, dan hukum                              1 1) 1(        
1       1) Pengertian anak dari aspek agama. Dalam sudut pandangan yang 
dibangun oleh agama khususnya dalam hal ini adalah agama Islam, anak 
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 Mubyanto, Pengantar Ekonomi Pertanian,  ( Jakarta: LP3ES,1989),  h.66. 
 
28
 Ibid, 68 
merupakan makhluk yang mulia, yang keberadaannya adalah kehendak dari Allah 
swt. Dengan melaui proses penciptaan. Oleh karena itu, anak mempunyai 
kehidupan yang mulia dalam pandangan agama Islam, maka anak harus 
diperlakukan secara manusiawi seperti  nafkah baik lahir maupun batin, sehingga 
kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang  berakhlak mulia seperti dapat 
bertangung jawab dan mensiolisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan hidup 
di masa mendatang. 
    2) Pengertian dari segi ekonami. Dalam pengertian ekonomi, anak 
dikelompokan pada golongan non produktif,  
    3)  Pengertian dari aspek sosiologi. Dalam aspek sosilogi anak diartikan 
sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang senantiasa berinteraksi dalam 
lingkungan masyarakat bangsa dan negara. Dalam hal ini anak diposisikan 
sebagai kelompok sosial  yang mempunyai status sosial yang lebih rendah dari 
masyarakat di lingkungan tempat berinteraksi. 
i. 4) Pengertian dari segi aspek hukum. Dalam hukum terdapat pluralisme 
mengenai pengertian anak. Hal ini adalah sebagai akibat tiap-tiap peraturan 
perundang-undangan  yang mengatur secara sendiri mengenai peraturan anak. 
Pengertian  anak  dalam kedudukan hukum  meliputi pengertian anak dari 
pandangan sistem hukum atau disebut kedudukan dalam arti khusus sebagai objek 
hukum. Anak sebagai generasi pelanjut, harapan bangsa dan negara harus betul- 
betul diperhatikan dan dibina, betapa tidak jika anak sebagai tumpuan harapan 
jika akhlak dan moralnya rusak sudah tentu bangsa dan agama akan rusak pula. 
Oleh karena itu  orang yang pertama bertanggung jawab atas amanah  ini adalah 
orang tua 
Dalam membina kehidupan beragama pada anak tentu tidak mudah dan 
segampang yang  dibayangkan apa lagi dalam kondisi yang sedemikian kompleks 
seperti sekarang ini dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan 
hanya memuat nilai kebaikan akal tetapi disisi lain terdapat implikasi yang 
melahirkan dampak negatif.  
c. Beberapa faktor yang berperan dalam kehidupan beragama pada anak antara 
lain sebagai berikut: 
1) Faktor keluarga 
 Keluarga sebagai lingkungan kecil dari suatu masyarakat sangat besar 
pengaruhnya dalam membina kehidupan beragama anak.
29
 hal ini dimungkinkan 
karena setiap anggota keluarga (orang tua) merupakan teladan bagi anaknya. 
Remaja akan menjadi parameter terhadap perilakunya baik itu pergaulan sosial 
maupun kehidupan keagamaannya. Betapa tidak berapa remaja berantakan masa 
depanya hanya karena kondisi keluarganya yang tidak harmonis atau jauh dari 
nuansa relegius, sehingga tidak mengherankan kalau remaja bertingkah laku 
sangat bertentangan dengan kaidah–kaidah atau nilai moral yang ada di 
masyarakat. 
 2). Faktor lingkungan sekolah 
 Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah keluarga. 
Ensiklopedia Indonesia dijelaskan bahwa sekolah adalah tempat anak didik 
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  Eneng Muslihah,  Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Diadit Media 2011), h.84. 
  
mendapatkan pelajaran yang diberikan secara paedagogik dan dedaktif, 
tujuaannya untuk mempersiapkan anak didik menurut rakat dan kecakapan 
masing- masing agar mampu berdiri sendiri dalam masyarakat.
30
   
Beradasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas jelas bahwa 
sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi yang melakukan kegiatan 
pendidikan berdasarkan kurikulum tertentu yang melibatkan sejumlah orang    
(siswa dan guru) yang harus bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. 
3) Faktor lingkungan masyarakat                                                   
S        Selain faktor keluarga yang memengaruhi kehidupan beragama pada anak 
lingkungan juga turut bahkan besar eksisnya terhadap baik tataran pergaulan 
sosial lebih jauh lagi persoalan kepribadian dan keberagamannya. Hal ini 
dikarenakan lingkungan merupakan kumpulan dari berbagai macam tipologi, 
karakter manusia yang senantiasa menjadi sebuah kekuatan yang dapat 
memengaruhi individu. 
1. Pendidikan 
a. Pengertian pendidikan 
 Dalam pengertian umum makna pendidikan  sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai nilai – nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil bagi sekelompok 
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  Hasan  Shadily,  Ensiklopedia Indonesia, Jilid V ( Jakarta: Ikhtisar Baru Van Hoeva,), 
h.. 300. 
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita- cita untuk maju, sejahtera 
dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
31
 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kerpribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembagannya, istilah pendidikan atau pedagogi berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
agar ia menjadi dewasa.
32
 
Pendidikan atau Pedagogie dalam bahasa yunani terdiri dari dua kata,yaitu 
― Paes ― yang berarti ―anak‖ dan kata  ― Ago‖ yang berarti ― aku membimbing 
― jadi  pedagogic artinya aku membimbing anak33 
Dalam pengertian yang  agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah 
proses atau sebuah metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 
pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan 
34
 
Mengenai lama berlangsungnya pendidikan terdapat perbedaan Pendapat, 
menurut paham Pragmatismephon Dewey, Pendidikan itu tidak pernah  berakhir, 
karena pendidikan  berlangsung sepanjang hidup ( Long Live Education) 
 
b. Jenjang pendidikan  
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  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, ( Cet. III; Jakarta:PT Raja Grafindo 
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 Abu Ahmad, Ilmu Pendidikan ( Semarang Rineka Cipta ,1991) h. 25 
. 
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 Muhibbing Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan, ( Cet.III , Bandung , PT 
Remaja rosada karya , 2002 ), h. 10. 
 
Jenjang pendidikan adalah  tahap pendidikan yang berkelanjutan, yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembagan  peserta didik, tingkat kerumitan 
bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran Jenjang pendidikan 
sekolah terdiri dari pendidikan dasar pendidikan menegah, dan pendidikan tinggi. 
Di samping jenjang pendidikan itu dapat diadakan pendidikan prasekolah, yang 
tidak merupakan prasyarat untuk memasuki pendidikan.
35
 
1) Pendidikan dasar 
   Pendidikan dasar adalah  pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikut pendidikan menengah. Pendidikan 
dasar pada prinsipnya merupakan  pendidikan  yang memberikan bekal  dasar  
bagi perkembagan kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. 
Pendidikan ini dapat berupa pendidikan sekolah ataupun pendidikan luar sekolah, 
yang dapat merupakan pendidikan biasa ataupun pendidikan luar biasa 
2) Pendidikan menengah 
 Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta 
dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau 
pendidikan tinggi. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah umum 
diselenggarakan selain untuk mempersiapkan peserta didik mengikuti  pendidikan 
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tinggi, juga untuk memasuki lapangan kerja. Pendidikan menengah kejuruan 
diselenggarakan  untuk memasuki lapangan kerja atau mengikuti pendidikan 
keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi. 
c. Jenis-jenis pendidikan 
1) Pendidikan formal atau kelembagaan  
 Lembaga pendidikan formal adalah sekolah  merupakan lembaga sosial 
yang tumbuh dan berkembang dari dan untuk masyarakat. Artinya, sekolah 
sebagai pusat pendidikan formal merupkan perangakt masyarakat yang diserahi 
kewajiban memberi pendidikan, yang terikat pada tata aturan formal berprogram 
dan bertarget atau yang bersasaran yang jelas, serta memiliki struktur 
kepemimpinan penyelenggaraan atau pengelolaan yang resmi.
36
 
 Sebagai suatu sistem, sekolah merupakan lembaga yang utuh dan bulat 
sebagai kesatuan yang di dalamnya terdiri dari bagian yang saling berperan dan 
berkaitan.
37
 sebagai wadah berlangsungnya pendidikan yang dilakukan oleh 
masyarakat. Maka  pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh 
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembanagn jasmani dan rohani kearah kedewasaan.
38
 
 Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting sesudah keluarga. 
Sekolah merupakan suatu faktor yang turut mempegaruhi pertumbuhan dan 
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  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala sekolah  Tinjauan Teoritik  dan  
Permasalahnya, ( Cet.I: Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),h. 171-172. 
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  M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Cet. I: Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya, 2002), h.11. 
. 
perkembangan  anak terutama kecerdasannya, sekolah sangat berperan dalam 
meningkatkan pola pikir anak.
39
 Di sekolah ia mendapatkan pendidikan yang 
intensif. Disinilah potensi anak akan ditumbuh kembangkan. 
  Pembinaan pendidikan  untuk anak didasarkan atas kepercayaan dan 
tuntutan lingkungan keluarga dan masyarakat yang tidak mampu dan tidak 
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan pendidikan lingkungan keluarga. 
Hal tersebut dikerenakan  beberapa faktor antara lain: 
1. Faktor keterbatan pengetahuan orang tua, yaitu tidak setiap orang tua memiliki 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh anak-anak 
2. Faktor kesempatan waktu yaitu karena kesibukan orang tua degan tanggung 
jawabnya yang besar dan banyak. Mungkin kesempatan waktu tidak mengizinkan 
meskipun pengetahuan orang tua memadai. 
3. Faktor perkembangan anak yaitu  sudah masanya anak- anak mendapatkan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah, karena secarajasmani emosi dan pikirannya 
sudah matang utuk menerimah semua itu dan ada kesediaanya yang diberikan 
oleh orang lain (  Guru) 
4. Faktor lingkungan, yaitu kemungkinan pengaruh abad  dengan kemajuan 
teknologi.
40
 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan 
keluarga, karena keterbatasan  para orang tua untuk mendidik anak- anak mereka, 
maka diserahkan  kepada sekolah-sekolah. 
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  Hafi Ansari, Pengantar ilmu Pendidikan , ( Surabaya Usaha Nasional, 1983),h. 104 
 
Fungsi sekolah dalam kaitannya  dengan pembentukan  jiwa keagamaan 
pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama di lingkungan atau 
membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tidak menerima pendidikan 
agama dalam keluarga. Dalam  konteks ini guru agama harus mampu mengubah 
sikap anak didiknya agar menerima pendidikan agama yang diberikan
41
 
2) Pendidikan nonformal  
Pendidikan non formal adalah bentuk pendidikan yang berlangsung di 
dalam masyararakat. Masyarakat merupakan faktor yang sangat penting bagi  
kelangsungan pendidikan anak, karena bagaimana pun anak tidak dipisahkan dari 
lingkungan masyarakatnya.  
Pada hakikatnya pendidikan non formal merupakan bentuk pedidikan yang 
ketiga yang besar pengaruhnya  terhadap perkembangan pribadi seseorang. 
Pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah adalah bentuk pendidikan 
yang diselengarakan dengan sengaja, tertib dan terencana di luar kegiatan sekolah 
dan tidak terikat oleh peraturan yang ketat dan tetap. Termasuk  Di dalamnya 
kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada 
a. Anak- anak yang belum pernah sekolah 
b. Anak- anak yang meningalkan pendidikan SD / SLTP dan tidak meneruskan 
sekolah lagi ( dibawah umur 18 tahun) 
c. Orang-orang dewasa (  adult education) 
d. Anak- anak di bawah umur 18 tahun  yang memerlukan  Re-edukasi.42 
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3). Pendidikan informal ( keluaraga atau lingkungan) 
Pendidikan informal  adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak lahir sampai mati 
dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan sehari-hari dan yang menjadi 
penanggung jawab penyelenggara pendidikan adalah orang tua.  
Keluarga merupakan masyarakat alamia yang pergaulan diantara 
anggotanya  bersifat khas. Dalam lingkungan terletak dasar pendidikan. Di sini 
pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang 
berlaku di dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih 
dahulu agar diketahu dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga.
43
 Yang menjadi 
pendidik dalam keluarga adalah ayah dan ibu dan anak sebagai terdidiknya, dan 
tidak mempunyai program yang resmi seperti  dimiliki oleh badan pendidikan 
formal.
44
 
Keluarga  merupakan pendidik pertama yang merupakan sebuah kelompok 
masyarakat yang terkecil, yang merupakan lingkungan yang paling kuat 
pengaruhnya dalam membesarkan dan mendidik anak. Pembinaan pertama adalah 
diri dan keluarga yang harus menjadi  perhatian utama dan dimantapkan dalam 
kehidupan sehari- hari. Untuk itu pendidikan merupakan salah satu alat 
pembinaan yang sangat ampuh bagi anak- anak 
45
. Pendidikan informal juga 
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  Dalyono, Op.cit.,h.130 
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  Abdurrahman  an- Nahlawi,  Pendidikan Islam Dirumah, Sekolah Dan Masyarakat,( 
Cet II: Jakarta: Gema Insani Press, 1996),h. 152. 
 
merupakan  pendidikan yang berlangsung terus-menerus, yang terdiri di luar dari 
pendidiksn dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi 
3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam ialah bimbimgan yang dilakukan oleh seorang 
pendidik kepada  terdidik  dalam masa pertumbuhan agar  ia memiliki kepribadian 
muslim. Pendidikan  agama Islam juga merupakan pendidikan amal yang ajaranya 
berisi  tentang sikap dan tingkah laku.
46
  
Pendidikan tidak saja dinilai sebagai alat untuk mencapai kesejahteraan 
manusia semata, Lebih dari itu pendidikan dianggap mampu mengarahkan 
manusia kepada hakikat dirinya. 
Abdurrahman An-Nahlawi berpandagan bahwa hakikat eksitensi manusia di bumi 
adalah berserah diri kepada Allah swt. serta tunduk, patuh, dan berserah diri 
kepadaNya kemudian menjadi khalifa di bumi untuk kemakmuran.
47
 
Dasar – dasar  Pendidikan agama Islam bersumber dalam al-Quran maupun 
hadist Nabi.
48
 Menurut ajaran agama Islam bahwa melaksanakan pendidikan 
agama Islam adalah merupakan perintah dari Allah dan merupakan ibadah 
kepada-Nya. Dalam al-Quran banyak ayat-ayat yang menunjukan adanya perintah 
tentang penting menuntut ilmu. Sebagai firman Allah Q.S.az Zumar / 39 : 9 : 
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h. 111. 
 
                               
                       
Terjemahnya: 
  (Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal lah yang 
dapat menerima pelajaran.
49
 
a. Dasar- dasar Pendidikan Agama Islam  
 Dasar yaitu landasan  tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu 
tersebut tegak dan kokoh berdiri. Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 
tiga yaitu : Al-Quran, as- sunnah dan perundang-undangan yang berlaku di negara 
Indonesia.
50
 
 1) Al- Qur‘an 
     Al-Qur‘an merupakan  firman Allah swt. berupa wahyu yang disampaikan 
oleh malaikat jibril kepada nabi Muhammad saw. Yang di di dalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk seluruh aspek 
kehidupan  melalui ijtihad.  Ajaran yang  terkandung dalam al-Quran itu terdiri 
dari dua prisip yaitu berhubungan dengan masalah masalah keimanan yang 
disebut aqidah dan yang berhubungan dengan amal yang disebut syari‘ah.51    
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 Islam adalah agama yang membawah misi agar umatnya 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bersumber dari al-Qur‘an dan 
al-hadist. Pengajaran tersebut  disebutkan dengan jelas dalam QS. al- Nahl/    ayat 
16: 125 : 
                                  
                          
Terjemahnya:  
Seruhlah( manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah  dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
peyunjuk.
52
 
 
  2)As-sunnah                                                                                                                 
As-   As- Sunah merupakan perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan Rasulullah 
saw.,
53
 Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah  al- Qur‘an, sunnah juga 
berisi aqidah dan syariah, berisi petunjuk( pedoman) untuk kemaslahatan hidup 
manusia dalam segala aspek,untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya 
atau muslim yang bertaqwa. Rasulullah saw. menyatakan bahwa beliau adalah 
juru didik.
54
 Berkaitan dengan hal ini, maka sebagai seorang muslim sudah 
seharusnya menjadi seorang pendidikan baik pendidikan bagi diri sendiri, 
keluarga maupun masyarakat masyarakay masyarkat  masyarakat masyarakat                                                                                      
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 Dede Rosyada, Hukum Islam Pranata Sosial, ( Cet III; Jakarata: raja Grafindo 
persada,1995),h.34  
 
54
  Abuddin Nata, Al-Quran dan Hadist, ( Cet; IV: Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1995),h.156 
beberapa Beberapa dasar yang bersumber dari al-Qur‘an dan as-Sunnah tersebut 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam didasarkan  atas 
fitrah yang kokoh, yang merupakan bawaan manusia sejak lahir. Fitrah tersebut 
adalah beragama ( tauhid)  atau beriman  terhadap keesaan Allah swt. Tauhid atau 
keimanan berarti membulatkan keyakinan atau kepercayaan terhadap keesaan 
Allah swt. yang tiada sekutu baginya. Dengan bukti menjalankan semua perintah 
Allah swt dan meninggalkan semua larangan-larangan-nya serta melaksanakan 
amal- amal kebajikan yang di dasarkan atas pengabdian kepada Allah swt. 
3) Perundang-Undagan yang berlaku di Indonesia 
Dasar konstitusi pelaksanaan di Negara Kesatuan Republik Indonesia tertuang 
dalam Undang Undang Dasar 1945, pasal 29 ayat 1 dan 2 tentang agama yaitu : 
ayat 1 : Negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha Esa. 
ayat 2 : negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing – masing dan untuk beribadah menurut agama dan 
kepercayaan.
55
 
 Bunyi pasal tersebut mengandung bahwa negara Republik Indonesia 
menjamin kepada setiap warga negara untuk memeluk agama dan beribadah 
sesuai dengan agama yang dipeluknya bahkan mengadakan kegiatan yang dapat 
menunjang bagi pelaksanaan ibadah. Selain itu pemerintah juga melindungi warga 
negaranya untuk menunaikan ajaran agama serta beribadah menurut agama dan 
kepercayaan masing- masing. Dengan demikikan pendidikan agama Islam yang 
searah dengan bentuk ibadah. 
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b. Tujuan pendidikan agama Islam 
 Tujuan pendidikan ( Kemdiknas) : ‗‘ Undang - Undang No 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3. Tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta betanggung 
jawab.
56
 Tujuan umum dari proses pendidikan adalah menjadikan manusia atau 
hamba A llah swt. Yang senantiasa mengagungkan dan membesarkan asma Allah 
swt. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan Islam tidak 
bertindakmuntukmmengekangmdanmmenekanmmanusia,mtetapimberusaha 
menormalisirnya, mendidik, mengasuh, dan mengarahkan dengan petunjuk– 
petunjuk yang dapat mengatur manusia kepada pertimbangan akal, fikiran, dan 
kebijaksanaan sehingga ia mampu menimbang dan menentukan suatu arah. Hal di 
atas hanya mungkin dicapai jika manusia memperoleh pendidikan, baik 
pendidikan formal, nonformal  maupun pendidkan informal. 
a) Pembinaan Agama jalur pendidikan informal 
Kegiatan pendidikan jalur informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan 
dalam berbagai bentuk kegiatan belajar secara mandiri sehingga jalur pendidikan 
ini biasanya disebut dengan pendidikan keluarga, dimana yang paling berperan 
dalam upaya menenemkan nilai – nilai uman pada anaka adalah orang tua dan 
dilakukan sejak dini 
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  Faturrahman,  Dkk.,Pengantar Pendidikan,  (  Jakarta: Prestasi Pustakarya 2012) , h..9 
b) Pembinaan agama jalur pendidkan formal 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga, Karena 
makin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan sebagian tanggung 
jawabnya kepada sekolah. Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam 
mendidik anak. Menurut Zuhairini, ‗‘sekolah memberikan pendidikan dan 
pengajaran kepada anak–anak mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada 
kesempatan  untu memberikan pendidikan dan pengajaran dalam keluarga.
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c)  Pembinaan agama jalur pendidikan nonformal 
       Pendidikan nonformal dilakukan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengantar, penambah, atau pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Dalam 
UUD No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 26 ayat 4 
disebutkan bahwa pendidikan  nonformal itu terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.
58
 
 
C.  Kerangka Pikir 
Kerangka pikir diharapkan dapat mempermudah pemahaman tentang 
masalah yang dibahas, serta menunjang dan mengarahkan penelitian sehingga 
data yang diperoleh benar – benar valid. Kerangka pikir juga dibuat untuk 
mempermudah pemahaman  tentang alur penelitian ini. 
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h. 167. 
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  Republik Indonesia, Undang- Undang  No 20 tahun  2003 tentang  System Pendidikan 
Nasional, ( Bandung : fermana, 2006), h. 78 
Kerangka pikir tersebut mengambarkan tentang sejauh mana pandangan 
anak petani terhadap pedidikan agama Islam bukan saja pada pendidikan formal 
tapi juga informal dan nonformal yang orang  orang tuanya sibuk bekerja dari 
pagi hingga sore dengan menggunakan teknik analisis data selanjutnya  penarikan  
kesimpulan. 
Penelitian ini difokuskan  pada  ― Persepsi Anak Petani Terhadap 
Pendidikan Agama Islam Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu‖  alur penelitian ini,  dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1.1 Bagian kerangka pikir 
 Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar bagi anak bukan saja 
sebagai pengetahuan  hidup melainkan sebagai bekal kehidupan di akhirat sebagai 
Persepsi Anak 
Petani 
Desa Gandang Batu 
Kec.Larompong Selatan 
1.Pendidkan Formal 
2.  Informal 
3.  Nonformal 
 
 
Teknik Analisis Data 
Penarikan Kesimpulan 
 Pendidikan  Agama 
Islam 
bekal untuk meningkatkan keimana, kataqwaan serta berakhlak mulia  kepada 
Allah swt. 
 Pendidikan agama Islam diberikan kepada anak tidak sekedar 
mengandalkan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah akan tetapi harus di 
tunjang dengan pendidikan di lingkungan masyarakat maupun diluar pendidikan 
formal. Orang tua  bertanggung jawab terhadap pendidikan agama  bagi anaknya   
meskipun setiap hari mereka sibuk bekerja, sehingga perlu di ketahui sejauh mana 
pandangan anak petani terhadap pendidikan agama Islam. 
  Anak yang berada di desa Gandang  Batu Kecamatan Selatan Kabupaten 
Luwu yang orang tuanya setipa hari sibuk bekerja, di harapkan dapat memandang 
bahwa pendidikan agama Islam sangat penting dalam kehidupan bagi pada 
lembaga pendidikan formal, informal dan non formal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Pendekatan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif  yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk mengangkat 
fakta, keadaan, variabel, dan  memahami fenomena apa yang terjadi  dan 
menyajikannya  apa adanya.
59
 Peneliti berusaha menjelaskan tentang persepsi 
anak petani terhadap pendidikan agama Islanm di desa Gandang Batu Kecamatan 
Larompong Selatan Kabupaten Luwu   
B. Lokasi Penelitian 
Pendidikan agama Islam mempunyai peran yang sangat penting bagi 
kehidupan anak khususnya anak yang berada di Desa Gandan Batu Kecamatan 
Larompong Selatan Kabupaten Luwu, karena pedidikan agama Islam merupakan 
cermin dari kepribadian  setiap individu yang terlihat pada  tingkah laku anak. 
Maka dalam penelitian peneliti  memilih Desa Gandang Batu  Dusun Tabaro-
Baroe sebagai objek penelitian guna mengetahui tentang persepsi anak petani 
terhadap pendidikan agama Islam  di desa Gandang Batu kecamatan Larompong 
Selatan Kabupaten Luwu. 
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  M. Subhan dan Sudrajat, Dasar –Dasar Penelitian Ilmiah, ( Cet II:  Bandung: Pustaka 
Setia, 2005), h. 26 
 
Penelitian ini terfokus pada anak yang memiliki usia 7-16 tahun. 
Dilakukan mulai pada tanggal 19  Oktober s.d 24 Oktober 2018, dimulai dengan 
mencari data-data sampai pada penyusunan hasil. Alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian ini karena  masyarakat  Desa Gandang Batu  yang secara keseluruhan 
beragama Islam dan orang tuanya bermata pencaharian sebagai petani. 
 
C. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian adalah anak petani, sekretaris desa, serta salah satu  
orang tua  sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah 
sehingga peneliti mendapatkan informasi yang tepat dan akurat untuk selanjutnya 
dapat ditarik kesimpulan. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data primer   
Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama.
60
  Data primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara langsung  dengan anak petani yang berjumlah 5 orang, sekretaris Desa 
serta orang tua. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi  
langsung  tentang persepsi  anak petani terhadap pendidikan agama Islam di Desa 
Gandang Batu Kecamatan Larompong selatan kabupaten Luwu 
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 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan,(Yogyakarta: Gajah Mada 
University Gajah  Press, 1996), h.216. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang bersumber dari hasil penelitian 
orang lain yang dibuat untuk maksud yang berbeda. Data tersebut berupa fakta, 
buku-buku yang bersumber dari kepustakaan dan lain-lain, walaupun data tersebut 
diperoleh dari hasil penelitian orang lain yang dibuat untuk maksud yang berbeda, 
namun data tersebut dapat dimanfaatkan. Data sekunder ini diperoleh dari kepala 
Desa  Gandang Batu  Kecamatan. Larompong Selatan, berupa data-data tentang 
kependudukan, data penduduk sebanyak 175 orang, dan lain-lain. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini peneliti  menggunakan  pengumpulan data dengan jalan 
penelitian langsung di lapangan dengan menggunakan teknik yaitu: 
1. Observasi juga dapat diartikan  sebagai suatu penyelidikan yang 
dijalankan secara sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra 
seperti mata dan telinga terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada 
waktu kejadian itu terjadi.
61
 Dalam penelitian ini peneliti melihat langsung  di 
lapangan (keadaan pendidikan agama Islam anak petani Desa Gandang Batu 
Kecamatan Larompomg Selatan Kabupaten Luwu), untuk mengamati masalah 
dan mencari informasiyang berhubungan dengan pokok persoalan. 
2. Interview( mencari data), yaitu suatu proses tanya jawab dilakukan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung  dengan mengungkapkan 
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 Suharsimi  Arikunto,  Prosedur Peneltian suatu Pendekatan praktik, ( Jakarta: PT. 
Rineka Cipta,2013), h. 199 
 
pertanyaan–pertanyaan secara langsung.62 Untuk memperoleh data tentang 
keadaan pendidikan agama Islam serta persepsi  anak petani di Desa Gandang 
Batu  terhadap pendidikan Agama Islam peneliti melakukan interview langsung 
dengan sekretaris Desa orang tua dan anak petani dengan menggunakan 
pedoman wawancara 
3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen ini seperti, catatan harian, surat-surat pribadi, buku, berita koran, 
artikel majalah, brosus dan foto-foto.
63 
Pada pengumpulan data ini penlititi 
mengadakan pencatatan terhadap dokumentasi anak petani  Desa Gandang Batu  
guna memperoleh pandangan terhadap pendidikan Agama Islam. Metode ini 
penulis gunakan dalam rangka memperoleh  gambaran data tentang keadaan dan 
persepsi anak petani terhadap pendidikan agama Islam Desa Gandang Batu 
Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Proses 
analisis data dalam penelitian ini dilakukan menurut model Miles dan Huberman 
yang dikutip Sugiyono dalam bukunya yaitu: reduksi data, display data, dan 
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  Syahruddin,  metodologi penelirtian,  ( Jakarta: CV. Permata Ilmu), h.78  
 
kesimpulan /verivikasi.
64
 Proses analisis data dalam penelitian ini melalui 3 tahap 
sebagai berikut 
1. data reduction (reduksi data) 
  Prosese reduksi data dilakukan untuk mengetahui keadaan, pandangan 
dengan merangkum serta memilih hal-hal yang pokok atau yang sesuai dengan 
tujuan penelitian, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data. 
2. data display (penyajian data) 
Tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data yang 
diperlukan atau dibutuhkan yaitu berupa data yang berasal dari kepustakaan yang 
dikumpulkan oleh peneliti dari buku-buku, dari karya-karya ilmiah, dari pendapat-
pendapat serta observasi langsung ke lapangan yang berkaiatan dengan 
pembahasan skripsi ini, yang kemudian peneliti menganalisis dan mengutipnya 
secara langsung maupun tidak langsung 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari lapangan peneliti 
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fokus penelitian berupada kata-
kata atau informasi yang berkaitan dengan persepsi anak petani terhadap 
pendidikan Agama Islam di Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu. Yang kemudian peneliti susun secara sistematis dalam rangka 
memperoleh kesimpulan – kesimpulan sebagai temuan meneliti. 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,  ( Cet. IV: Bandung Alfabeta,2003),h..335 
 
3.  conclucion drawing (penarikan kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Dalam hal ini setelah peneliti melakukan tahap- demi tahap yaitu 
mereduksi data kemudian penyajian data selanjutnya data yang telah dikumpulkan 
selanjutnya ditarik kesimpulan untuk  mendapat hasil akhir dari masalah yang 
diteliti.  
 
G. Teknik keabsaan data 
       
Dalam pengujian keabsaan data pada penilitian ini penelitian 
menggunakan teknik trigulasi. Menurut Sugiyono, trigulasi diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan trigulasi terdapat tiga jenis yaitu trigulasi 
penggunaan sumber, trigulasi teknik, trigulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan trigulasi dengan memanfaatkan penggunaan sumber Trigulasi 
sumber yaitu membandingkan dan mengecek suatu informasi yang diperloleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dengan 
mengunakan teknik ini peneliti dapat membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, hal tersebut dapat dicapai melalui: 
1. Peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan terhadap keadaan 
pendidikan agama Islam di Desa Gandang Batu Kecamatan Larompong selatan 
Kabupaten luwu 
2.  Membandingkan apa yang dikatakan oleh sekretaris desa, ornag tua 
serta anak petani 
3. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan pada saat penelitian 
berlangsung  dengan apa yang sehari- hari terlaksana 
4. Membandingkan hasil wawancara  sekretaris desa dengan data- yang  
diperoleh  atau telah terkumpul  baik berupa suatu dokumen ataupun yang  
berkaitan dengan rumusan masalah penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Gandang Batu 
Gandang Batu mempunyai penduduk mayoritas suku Enrekang, sebagian 
suku bugis dan lainnya diantara adalah suku Sengkang, Pinrang, Bone, 
Jenneponto, dan mayoritas ber agama Islam. Pada tahun 1983 Gandang Batu 
,mempunyai satu pemerintahan yang dikepalai seorang tokoh adat yang 
mempunyai kekuasaan menyeluruh di wilayah Gandang batu, yang dikenal 
sekarang Desa Gandang Batu, di bawah di pemerintahan Desa Gandang Batu, dan 
kecamatan pada waktu itu Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu dengan ibu 
kotanya Palopo. Kampung Gandang Batu mempuyai Wilayah dengan Luas 9.000 
Ha. Di kepalai seorang Kepala Desa, daerah ini yang terletak di Ujung Selatan 
Kabupaten Luwu berbatasan dengan kabupaten Wajo dan Kabupaten Sidrap. 
 Pada Tahun 2007 hasil keputusan DPR dan Bupati Luwu, Gandang Batu  
yang masuk pemekaran  di antara 32 desa yang dimekarkan di Kabupaten Luwu 
dan Gandang Batu hasil pemecahan Larompong Selatan dari desa La-Loa 
Kecamatan Kabupaten Luwu. Di tahun 2008 pelantikan pejabat sementara oleh 
Basmin Mattayang kepada ketua pemekaran Abd, Gani Aksal sampai 2009. 
Pemilihan kepala desa 2009   Masyarakat mengusulkan dan memilih PJS Desa 
Gandang Batu sebagai Desa Gandang Batu. Masyarakat mengusulkan kembali 
pada tahun 2009-2015, sebagai kepala desa. Kemudian masyarakat mengusulkan 
kembali di tahun 2016-2021, sebagai pejabat desa Gandang Batu kecamatan 
Larompong Selatan Kabupaten Luwu.
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2. Keadaan Umum Desa 
a.  Letak Geografis 
Desa Gandang Batu terletak  ± 5 KM dari Ibu kota Kabupaten Luwu, dan 
±5 Km dari Ibu kota Kecamatan Belopa dengan luas wilayah ± 3,1 Km
2
, dengan 
batas-batas sebagai berikut : 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Maleong 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Marannu Kab. Wajo 
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa La‘lao 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kab Sidrap 
 
Sumber data: Kantor Desa Gandang Batu 
 
b. Iklim 
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  Observasi, Kantor Desa Gandang Batu , 19 Oktober 2018. 
Keadaan iklim di Desa Gandang Batu terdiri dari : Musim Hujan, 
kemarau. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan Februari s/d Juni, 
musim kemarau antara bulan Juli s/d Januari.
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c. Tingkat Pendidikan 
Tabel  4.1: Tingkat Pendidikan Masyarakat 
No. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa 
Gandang Batu 
Jumlah 
1. 
Belum masuk TK/Kelompok Bermain 
40 
2. Sedang D-3/sederajat 3 
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  Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Dokumentasi  Kantor Desa Gandang Batu  Pda 
Tanggal 19 Oktober 2018 
3. Sedang S-1/sederajat 26 
4. Sedang S-2/sederajat - 
5. Sedang SD/sederajat 80 
6. Sedang SLTA/sederajat 35 
7. Sedang SLTP/Sederajat 32 
8. Sedang TK/Kelompok Bermain 22 
9. Tamat D-2/sederajat - 
10. Tamat D-3/sederajat 3 
11. Tamat S-1/sederajat 27 
12. Tamat S-2/sederajat - 
13. Tamat SD/sederajat 127 
14. Tamat SLTA/sederajat 67 
15. Tamat SLTP/sederajat 54 
16. Tidak pernah sekolah 15 
17. Tidak tamat SD/sederajat 8 
 Total 560 
Sumber data: Kantor Desa Gandang Batu 
 
d. Pencaharian 
Tabel 4.2 : Mata Pencaharian Desa Gandang Batu  
No Rekapitulasi penduduk Berdasarkan Mata  
Pencaharian 
Jumlah 
1. Petani/Peternak 140 
2. Bidan swasta 2 
3. Buruh Harian Lepas 4 
4 Buruh Tani 15 
5. Guru swasta 5 
6. Ibu Rumah Tangga 116 
7. Karyawan Perusahaan Swasta 11 
8. Karyawan Swasta 16 
9. POLRI - 
10. Pedagang barang kelontong 10 
11. Pegawai Negeri Sipil 2 
12. Pelajar 147 
13. Pembantu rumah tangga - 
14 Perangkat Desa 5 
.15 Perawat swasta - 
16. Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap - 
17. Tukang Batu - 
18 Wiraswasta 2 
19. Purnawirawan/Pensiunan 3 
 Total 478 
Sumber data: Kantor Desa Gandang Batu  
e. Pola Penggunaan Tanah 
Pola penggunaan tanah umumnya digunakan sebagai lahan pertanian, 
perkebunan (Cengkeh, merica) dengan masa panen hanya 1 kali dalam satu tahun. 
f. Sarana dan Prasarana Desa 
Tabel 4.3. Sarana dan Prasarana Desa 
No Keberadaan Sarana dan Prasarana Desa 
Gandang Batu 
Keterangan 
1. Kantor Desa Ada 
2. Kantor BPD Tidak ada 
3. Kantor Kepala Dusun Tidak ada 
4. Balai Desa Tidak ada 
5. Sekolah 3 Unit 
6. Masjid 3 Unit 
7. Jalan Kabupaten 60 km 
8. Jalan Kecamatan 20 km 
9. Jalan Desa 10 km 
10. Lapangan Olah Rag Ada 
Sumber data: Kantor Desa Gandang Batu 
 
 
 
g. Pembagian Wilayah Desa dan jumlah penduduk 
Tabel 4.4 Pembagian Wilayah Desa Gandang Batu 
No Nama Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah Jumlah 
KK 
1. Gandang Batu 95 90 175 45 
2. Tabaro-baro 127 107 234 50 
3. Larekko 55 52 107 38 
4. Total 271 245 516 133 
Sumber data: Kantor Desa Gandang Batu 
Dari tabel 6 tentang pembagian wilayah desa, peneliti melakukan 
penelitian  pada Dusun  Tabaro—Baroe, karena peneliti  ingin melihat bagaimana 
pandangan anak petani terhadap pendidikan agama Islam. 
h. Visi Dan Misi Pemerintah Desa Gandang Batu 
 Mengingat tujuan pemerintah Desa Gandan Batu yaitu peningkatan 
kesejahteraan dalam masyarakat, maka perlu penjabarkan secara rinci visi dan 
misi yang sesuai dengan tata kelola pemerintah. Adapun visi dan misi tersebut 
adalah sebagai berikut:
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1. Visi  
‗‘Mewujudkan Desa Gandang Batu menjadi desa yang mandiri, demokratis 
yang berketuhanan, kesejahteraan yang berkeadilan‘‘ 
Maka yang terkandung  dalam visi tersebut adalah Desa Gandang Batu  
dengan masyarakat yang mampu mengembangkan potensi diri dan  Desa serta 
mencukupi kebutuhan hidup dan kehidupannya secara mandiri, sejahterah lahir – 
batin, teguh moral agama, beradab dan berakhlak mulia, demokratis, aman, 
tentram, tertib dan damai serta masyarakat yang sadar akan hak dan kewajibannya. 
2. Misi  
Misi dari pemerintah Desa Gandang Batu  adalah sebagai berikut: 
a. mewujudkan  masyarakat yang beriman, bertaqwa dan berkhlakul karima 
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 Observasi, Kantor Desa Gandang Batu , 19 Oktober 2018. 
b.  mewujudkan sumber daya aparatul desa yang  profesional, dinamis dan 
bermoral 
c. meningkatkan peran serta dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan 
sesuai hak dan kewajiban 
d. mewujudkan pemerintahan yang berkualitas, bebas dari KKN dan 
propesionalitas 
e. mewujudkan kondisi daerah yang aman, tertib dan damai.68 
 
H. Gambaran hasil penelitian anak petani di Desa Gandang Batu 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan pertemuan dengan 
sekrearis desa Gandang Batu pada hari jum‘at 19 Oktober 2018. Dalam pertemuan 
tersebut peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitian di desa 
terdebut. Sekretaris desa memberikan izin untuk melaksanakan penelitian. 
Kemudian peneliti berdiskusi dengan sekretaris desa menyangkut 
permasalahan- permasalahan yang muncul di masyarakat Desa Gandang Batu, 
yang memiliki keterkaitan dengan latar belakang penelitian yang akan 
dilaksanakan, dan disepakati bahwa masyarakat desa Gandang batu yang 
dijadikan sumber data penelitian. Dengan pertimbangan bahwa masyarakat desa 
Gandang Batu mempunyai pekerjaan mayoritas adalah petani dan memiliki 
tanggung jawab yang sama yaitu mendidik anak- anak demi masa depan mereka.
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(S/19/10/18) 
1. Keadaan Pendidikan Agama Islam Anak Petani di Desa Gandang 
Batu 
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  Suparman  (Sekertaris Desa Gandang Batu)  wawancara  ,19 Oktober  2018 
 
a. Data tentang keadaan pendidikan agama Islam pada Anak petani 
Agar dapat mengetahui keadaan pendidkan agama Islam yang diterapkan 
oleh anak petani di Desa Gandang Batu dusun Tabar- Baroe, peneliti mengadakan 
penelitian dengan menggunakan metode obsevasi dan wawancara secara terbuka 
kepada sumber data. Sumber data yang peneliti tentukan untuk memperoleh 
informasi diantaranya adalah Sekretaris desa, orang tua, serta anak petani. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris desa Gandang Batu yaitu 
pada hari jum‘at tanggal 19 Oktober 2018, tentang bagaimana keadaan pendidikan 
agama Islam anak petani, beliau menyatakan bahwa :  
Keadaan pendidikan agama Islam anak petani sangat bermacam – macam, 
hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan  dan  juga tingkat pendidikan antara 
masing–masing anak petani berbeda- beda. Bagi  yang berpendidikan lebih tinggi 
kelihatannya mereka lebih paham terhadap ajaran- ajaran agama Islam sesuai 
dengan syariat dan ketentuan yang berlaku. Sedangkan  bagi anak petani yang 
pengetahuan atau pendidikannya lebih rendah maka pemahaman terhadap 
pendidikan agama Islam pun sedikit berkurang.
70
 
Menurut  Sekretris Desa Gandang Batu sebagaimana dinyatakan diatas 
bahwa keadaan pendidikan agama Islam pada anak petani  Desa Gandang Batu.  
pemahaman terhadap pendidikan agama Islam tidaklah sama, hal ini disebabkan 
karena tingkat pendidikan anak yang berbeda-beda, sebagaimana petikan 
wawancara dengan Sekretaris Desa  sebagai berikut :  
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Pendidikan  anak petani Desa Gandang Batu jika dirata-ratakan hanya 
sampai jenjang pendidikan  SDN – SLTP. Tapi kelihatannya akhir- akhir ini mulai 
banyak yang melanjutkan kejenjang SLTA / MA / SMK juga tergolong suda 
lumayan, bahkan sudah ada yang lulusan S1.
71
( S/19/10/18) 
Terkait dengan keadaan  pendidikan agama Islam yang pada saat ini sudah 
mulai berkembang pada masing- masing anak petani  Desa Gandang Batu, yang 
nantinya dapat membawa perubahan pada generasi  yang lebih baik, beliau 
mengatakan bahwa:  
Harapan kami, Desa Gandang Batu tercinta ini menjadi Desa yang maju, 
masyarakat serta anak – anak sejahtera, aman, damai, dan tentram. Intinya, 
menjadi Desa yang selalu mendapat ridho Allah swt. Untuk mewujudkan itu 
semua tidaklah mudah, perlu dukungan dari orang tua serta masyarakat karena itu 
saya selalu menghimbau kepada masyarakat agar memperhatikan anak- anak 
mereka dengan pengawasan yang maksimal di karenakan  anak- anak sekarang 
mudah terpengaruh oleh budaya-budaya yang tidak baik. Diharapkan peran orang, 
agar generasi muda sebagai penerus bangsa menjadi pemuda yang memiliki 
kepribadian yang baik.
72
 
Dalam rangka yang mencapai tujuan yang berupa generasi kedepan  agar 
lebih baik, maka pendidikan agama Islam perlu diberikan  sejak anak masih kecil, 
dengan harapan anak menjadi terbiasa dengan perilaku positif agar kelak menjadi 
anak yang sesuai dengan harapan keluarga.  
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Keluarga petani memandang bahwa pendidikan agama merupakan 
pendidikan dasar yang harus diberikan kepada anak sejak dini. Hal tersebut 
mengingat bahwa pribadi anak dibentuk mulai sejak kecil dan mereka sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh kerana itu, pendidikan agama sangat perlu 
diterapkan kepada anak oleh orang  tua di dalam kehidupan keluarga. Hal ini 
diakui oleh Ibu Nilda khaerunnisa,  pernyataan sebagai berikut.  
‗‘Pendidikan agama saya ajarkan  kepada anak saya mulai sejak kecil. 
Dengan maksud agar kelak apabila dia dewasa menjadi anak yang berbakti kepada 
orang tuannya, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang yang senantiasa taat 
terhadap perintah Allah swt. Pendidikan agama sangat perlu dan harus diajarakan 
kepada anaak sendiri kerena pwndidian agama merupakan pedoman hidup yang 
harus di taati.
73 (NH/20/10/18) 
 Merupakan hal yang wajar ketika Islam mengajarkan bahwa menuntut  
ilmu hukumnya adalah wajib bagi umat manusia, apa lagi yang mengakui dirinya  
sebagai muslim, semestinya pendidikan khususnya pendidikan agama Islam harus 
dicari, ditambah, diamalkan dan diajarkan kepada anak. Hal tersebut menunjukan 
bahwa pendidikan menempati  tingkat paling penting. Hal ini sesuai dengan yang 
dituturkan  oleh ibu khaerunnisa sebagai salah satu tokoh orang tua anak petani  
pada saat diwawancarai bahwa apakah pendidikan agama Islam harus didahulukan 
diatas segala-galanya, Beliau menjawab bahwa pendidikan menempati tingkat 
paling tinggi diantara semua hal, sehingga orang-orang yang menpunyai ilmu 
lebih tinggi derajatnya dibanding dengan orang yang tidak memiliki ilmu, karena 
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ilmu yang dimiliki  akan mampu mengantarkan kepada jalan yang lebih baik  
yang diridhai di sisi Allah swt.
74
 
Pendidikan yang utama Pada dasarnya adalah penanaman nilai-nilai 
akhlak yang terpuji kedalam jiwa anak sejak kecil sehingga  dalam menghadapi 
kehidupannya. Pendidikan juga mempunyai peran yang sangat berarti dalam 
kehidupan anak karena dengan pendidikan agama Islam  anak  akan memperoleh 
pengalaman  dan pengetahuan baru yang bermanfaat  di  dalam perjalanan 
hidupnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh  Ahmad Gazali(15 tahun) 
Pendidikan agama Islam di desa ini mulai ada ketertarikan  dari 
masyarakat, orang tua maupun anak, karena  di desa ini perhatian terhadap 
pendidikan agama Islam mulai besar dengan mengadakan pengajian setiap malam 
jum‘at serta mengadakan pengajian bagi anak-anak setiap hari yang dilakukan 
pada sore hari sehabis Ba’da  ashar.  Serta ada yang perlombaan  yang diadakan 
warga sekitar pada saat bulan ramadan dengan mengadakan pesantren kilat dan 
perlombaan – perlombaan lainnya yang dapat menambah daya tarik anak. Adanya 
pembelajaran tersebut menambah pengetahuan kami terhadap pendidikan agama 
Islam.
75
( AG/22/10/18) 
2.   Persepsi Anak Petani Terhadap  Pendidikan Agama Islam  
Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai  dari penglihatan sehingga 
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam hingga individu  sadar akan segala 
sesuatu dalam lingkungan melalui indera-indera yang dimilikinya. 
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Faktor persepsi individu berbeda- beda satu sama lain dan akan 
berpengaruh pada individu dalam  berpersepsi terhadap  suatu objek, meskipun 
objek tersebut benar- benar sama. persepsi diantara beracam- macam orang maka 
akan menyebabkan satu objek yang sama dipersepsikan berbeda.  
Berdasarkan  wawancara dengan beberapa anak petani di Desa Gandang  
Dusun Tabaro-Baroe ditemukan beberapa persepsi anak petani terhadap 
pendidikan agama Islam: 
Berikut hasil dari wawancara dan observasi  hasil pengumpulan data 
tentang  persepsi anak petani terhadap pendidikan Agama Islam. Hasil wawancara 
dengan salah satu anak petani  Ahmad gazali  ( 15 tahun). 
Pendikan agama itu sangat penting karena dengan pendidikan agama Islam 
itu kita dapat belajar banyak tentang agama kita sehingga kita mengetahui mana 
hal yang  harus dilakukan dan mana hal yang harus di hindari. Belajar agama juga 
membuat kita mendapat pahala  dan dapat masuk surga   sehinnga pendidikan 
agama Islam sangat penting dipelajari sejak dini.
76
 (AG/22/10/18) 
  Dari pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa anak petani  
memahami sepenuhnya dengan baik, bahwa Pendidikan agama itu sangat penting 
sekali, karena dengan pendidikan agama akan menjadikan  anak memiliki potensi 
ketuhanan yang kuat yang akan membimbing akan kejalan  yang diridhoi Allah 
swt dan dapat mengatur hidup manusia agar tidak tersesat kejalan yang dapat 
merugikan  diri sendiri dan orang lain.  Tujuan pendidikan agama yang lebih 
penting untuk kebahagian dunia dan akhirat.  Lain lagi dengan persepsi  dari salah 
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satu anak petani yang masih duduk dibangku sekolah menegah atas Erna Safitri  
( 16 tahun)  berikut persepsinya:   
Pendidikan agama Islam itu sangatlah penting  karena dapat dengan belajar 
ilmu agama akan  menanamkan ketaqwaan kepada Allah swt, dengan belajar 
pendidikan agama Islam  kita mampu menambah wawasan tentang pendidikan 
agama yang sangat bermanfaat dalam menuntun kehidupan bukan saja di dunia 
tapi juga di akhirat serta menjadikan pribadi yang lebih baik, beraklak 
mulia,berkarakter serta  jujur.
77
( ES/23/10/18) 
Anak petani pada umunya menerapkan pendidikan agama Islam di dalam 
keluarga petani kadang tidak terlaksana maksimal. Hal tersebut disebabkan karena 
pekerjaan dalam mengelola usaha pertanian yang sangat menyita waktu sehingga 
hannya ada sedikit waktu untuk anak- anaknya. Mereka pergi ke ke kebun pada 
saat pagi – pagi buta dan pulang bekerja hingga siang hari  kemudian kembali 
berangkat  bekerja  sampai menjelang sore hari. Sehingga anak  petani  lebih 
banyak  mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan agama Islam di bangku 
sekolah.  
Pendidikan Islam tidak hanya diberikan pada sekolah-sekolah formal saja, 
namun pada sekolah-sekolah nonformal pun pendidikan Islam diberikan kepada 
anak. Salah satu contoh yang dapat diambil sebagai pelajaran  ialah sekolah 
agama maupun sekolah umum, menjelang libur  atau pada Ramadhan tiba 
menyelenggrakan pesantren kilat baik di sekolah maupun di mesjid. Semua 
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dilakukan untuk menumbuh kembangkan  nilai-nilai pendidikan  Islam kepada 
masyarakat khususnya kepada anak. 
Hasil wawancara dengan Nuzul ( 15 tahun) mengatakan  bahwa :   
Pendidikan agama Islam di sekolah itu sangat penting karena pendidikan agama 
sangat dibutuhkan didalam kehidupan  bahkan sangat berperan penting  dalam 
mengarakan kehidupan manusia menjadi lebih baik lagi dan bertujuan untuk 
mengembangkan diri agar senantiasa bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
serta menjadi manusia yang bertanggung jawab.
78
(N/ 21/10/18) 
Masa remaja ( 11-17 ) merupakan masa yang penuh dengan rasa 
optimisme seluruh kehidupan manusia, akan tetapi anak membutuhkan nasehat 
dan pengerahan untuk mengahadapi kehidupan selanjutnya. Sebagaiana halnya di 
Desa Gandang Batu, dimana anak-anak berada dalam tahap perkembangan, akan 
jalan yang ditempuh dengan memberikan perhatian dan pengarahan yang baik, 
karena anak pada masa kini memang kritis dan rasional, tetapi ia belum pengalaan 
dalam memecahkan problem, karena emosinya terlalu menonjol. Pada masa kini 
pula anak mulai berfikiran abstrak, tetapi dalam melangsir ide-idenya,  kurang 
berpengalaman. 
Pendidikan agama Islam sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman anak tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 
umum adalah segala upaya penyampaiian ilmu pengetahuan agama Islam tidak 
hanya untuk dipahami dan dimengerti, tetapi juga untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari- hari, seperti kemampuan anak  dalam melaksanakan wudhu, 
sholat, puasa dan ibadah-ibadah lain yang sifatnya berhubungan dengan Allah swt 
dan juga kemampuan anak dalam melakukan ibadah yang sifatnya antara sesama 
manusia, misalnya zakat, shodaqah. Seperti yang dikutip dari hasil wawancara 
dengan ; Firmansya Basir  ( 15 tahun) 
Pendidikan agama Islam di sekolah sangatlah penting karena pendidikan 
agama Islam di sekolah juga memiliki peran penting  dalam membentuk karakter 
peserta didik, sekolah  juga bertujuan untuk mengajarkan kepada anak untuk 
mengetahui segalah perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya, serta sebagai 
wadah pembentukan  akhlak serta moral anak.
79
( FB/22/10/18) 
 Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik  agar nantinya  setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati 
makna serta  tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 
ajaran- ajaran agama Islam yang telah dianutnya sebagai pandangan hidup 
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. Berkaitan 
dengan pendidikan maka Islam telah memerintahkan menuntut ilmu sejak dari 
kandungan sampai keliang kubur. Pendidikan berusaha mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian dan kemapuan manusia, baik dari aspek kognitif, afektif,dan 
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psikomotor. Pendidikan sebagai usaha untuk membimbing  yang dilakukan secara 
sadar terhadap peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang baik. 
Firmansya Basir anak petani di desa Gandang Batu menyatakan bahwa: 
peran sekolah terhadap pendidikan agama Islam yaitu membekali anak dengan 
pengetahuan agama dimulai sejak dini yaitu di mulai  dari pendidikan anak usia 
dini( TK) sekolah dasar (SD) sekolah menegah pertama ( SLTP) serta sekolah 
menegah atas ( SMA)  semua jenjang pendidikan tersebut memiliki peran dalam 
usaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan anak.
80
    
(FB/22/10/18) 
Menurut Erna Sapitri :Menurut saya Pendidikan agama Islam  tidak hanya 
dapat diperoleh di pendidikan formal saja tetapi juga pendidikan agama Islam 
juga sangat bersar pengaruhnya dari lingkungan masyarakat maupun dlingkungan  
keluarga, karena apa yang kami lihat itu yang kami contoh, apa yang menjadi 
kebiasaan lingkungan akan menjadi pengaruh terhadap tindakan kami.
81
( 
ES/23/10/18)) 
Bila melihat kondisi dusun Tabaro-Baroe desa Gandang Batu khususnya 
yang mata pencaharian sebagian besar hidup dari hasil bertani, yang menjadikan 
suatu keluarga yang banyak berperan aktif dalam tingkat perekonomian dan 
pemenuhan kebutuhan keluarga, yang sangat berperan adalah seorang ayah  dan 
ibu  sebagai orang tua, mengingat pekerjaan orang tua sebagai petani yang lebih 
banyak meluangkan waktunya di tempat pekerjaan yang harus menggunakan 
tenaga dan waktu secara maksimal. Walaupun tingakat kesibukan orang  di desa 
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   Erna Safitri, (Anak Petani  ) Wawancara  23 Oktober 2018 
ini sangat sibuk  namun orang tua tidak lupa untuk mengingatkan kepada anaknya 
untuk terus menjalankan perintah Allah swt serta  lebih meningkatkan keimanan. 
Lingkungan keluarga juga mempunyai peran yang sangat penting dalam  
hal pendidikan, karena keluarga adalah lingkungan dan lembaga pertama  yang 
dikenal oleh seorang anak. Lembaga pendidikan ini mempunyai peran yang 
sangat besar dalam membentuk kepribadian anak. Interkasi anak dengan 
lingkungan pertamnya sangat berpengaruh terhadap  jiwa, emosi dan kebiasaana 
anak. Seorang individu  tidak akan bersosialisasi dengan lingkungan lain tanpa  
adanya lingkunga keluarga dari keluarga  anak belajar mengenal orangt lain selain 
dirinya dan belajar menanamkan  kasih sayang  dan saling menghargai. 
Pertanyaan diatas sesuai dengan hasil wawancara kepada anak dari 
keluarga petani yang bernama Kartika Sapna (16 tahun) terkait dengan peran 
orang tua terhadap pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa 
orang tua  sangat berperan penting bagi kehidupan anak  karena orang tua 
merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak. Saya sejak duduk dibangku 
sekolah menegah pertama sudah diarahkan untuk salat lima waktu meski pun 
shalatnya belum teratur. tapi melalui orang tua saya yang terus menurus 
memberikan arahan tentang pentingnya shlalat lima waktu saya pun jadi 
termotivasi untuk selalu mengerjakan ajaran- ajaran Islam. Meskipun orang tua 
saya sibuk bekerja tapi mereka tidak pernah lupa mengingatkan saya untuk 
mengerjakan kewajiban sebagai seorang muslim.
82
( KS/24/10/18) 
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Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama mempunyai arti paling 
strategis  dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan 
anggota keluarganya dalam mencari makna kehidupan. Dari keluarga anak dapat 
mempelajari sifat-sifat mulia, kesetian, kasih sayang dan sebagainya. Dari 
kehidupan seorang ayah dan ibu terpupuk sifat keuletan, keberanian, sekaligus 
tepat belindung, bertanya dan mengarahkan bagi anak. Keluarga sebagai intitusi 
atau lembaga pendidikan ( nonformal).  
Pendidikan agama dalam keluarga adalah pendidikan yang diberikan 
anggota keluarga terutama orang tua kepada anaknya dalam lingkungan keluarga 
untuk membentuk kepribadian anak menjadi muslim dengan adanya perubahan 
sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam. Karena dalam keluarga, 
orang tua memiliki rasa tanggung jawab dan dapat dipercaya, saling membantu 
diantara sesama anggota keluarga dalam mengembangkan diri, adanya rasa 
kebersamaan, dan komunikasi biologis, tanggung jawab  dan kepercayaan orang 
tua yang dirasakan oleh anak, akan menjadi dasar peniruan  untuk berperilaku. 
Orang tua perlu mengenalkan dan memberikan pengertian  sebagai landasan dan 
arah berperilaku berdasarkan tanggung jawab. Sikap saling membantu, diantara 
diantara anggota keluarga dalam mengembangan diri diperlukan untuk kesamaan 
arah dan tujuan  dalam melakukan tindakan dalam melakukan tindakan 
berdasarkan nilai- nilai moral. 
Ada beberapa hal yang penting untuk dilakukan terhadap anak,yakni: 
a. Hendaknya mengajarkan ajaran tauhid kepada anak. 
b. Mengajarkan kepada anak agar pandai mensyukuri nikmat Allah swt. 
c. Hendaknya ditanamkan rasa cinta kepada Rasul dan al-Qu‘an 
d. Mengajarkan anak kepada perintah Allah swt dan cara beribadah  kepada-Nya, 
membiasakan amal- amal kebajikan. 
e. Mendidik anak agar berbakti kepada kedua orang tua. 
f. Diajarkan  agar senantiasa berbuat baik kepada sesama manusia. 
Selain keluarga  masjid juga memilki peran dalam menambahan wawasan 
pengetahuan  bagi anak. Di Desa Gandang Batu ini masyarakat memanfaatkn  
mesjid sebagai sarana pembinaan bagi anak.  Misalnya saja masjid  Baiturrahman 
Gandang Batu masyarakat menjadikan sebagai  tempat baca al-Quran yang  
dilakukan pada pada waktu ba‘da ashar dan ba’da magrib, masyarakat juga 
berinisiatif untuk mengadakan pembacaan yasin setiap malam jum‘at dan sesekali 
mengadakan perlombaan yang barkaitan dengan pengetahuan agama 
Islam
83
,sesuai dengan ungkapan dari anak petani yang bernama Kartika Sapna 
bahwa ( 14 tahun) 
Masjid di desa ini sangat berperan juga dalam meningkatan pemahaman 
belajar agama kami karena di masjid ini  tempat kami untuk sama-sama belajar 
baca tulis Al-Qur‘an, dan sekali- kali panitia masjid  mengadakan perlombaan 
yang akan menambah semangat kami untuk terus belajar meskipun ada sebagian 
dari kami yang  belum rutin mengikuti pembelajaran mambaca al-Quran.
84 
(KS/24/10/18) 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti mengenai persepsi anak petani 
terhadap pendidikan agama Islam peneliti dapat mengetahui bahwa pendidikan 
agama Islam itu sangat penting bagi anak, dengan pendidikan agama Islam maka 
anak dapat mencapai masa depan yang baik serta mampu menjalankan syariat 
sesuai dengan ketentuan dan norma – norma  yang berlaku. 
Pertama persepsi anak petani terhadap pendidikan agama Islam secara 
keseluruhan  dari 7 responden yang terdiri dari Sekretaris Desa, orang tua serta 5 
orang anak petani yang peneliti ambil, mereka menyadari akan pentingnya 
pendidikan agama Islam  karena dapat mencatak pribadi anak yang beriman, 
bertaqwa, berakhlakul karima dan mengetahui akan kewajiban yang berdasarkan 
syariat agama. 
Pendidikan keluarga atau orang tua dalam mendidik kepribadian  
seseorang baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat juga sangat  
berpengaruh, maka sebagai orang tua juga harus memperhatikan lingkungan 
pergaulan anak diluar rumah. Lingkungan sekolah dan masyarakat pun  dapat 
memberikan teladan yang baik bagi anak, karena lingkungan sekolah tempat 
dimana anak menuntut ilmu dan belajar tentang ilmu-ilmu pengetahuan 
sedangkan lingkungan masyarakat merupakan tempat dimana anak melakukan 
kontak sosialisasi  yang  akan mengikuti  apa yang dilihat sehingga peran orang 
tua juga sangat dibutuhkan dalam mengarahkan tingkah laku anak dalam 
bersosialisasi.  
 Hasil wawancara dengan salah satu anak petani terkait  tentang seberapa 
pentingnya pendidikan Agama bagi anak Nuzul(15) mengatakan bahwa: 
mempunyai pengaruh penting bagi kehidupan agama sebagai pedoman umat 
muslim untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah  serta sebagai sarana 
pembentukan akhlak dan moral. Dengan pendidikan  kita dapat memiliki arah dan 
tujuan yang lebih baik dan  dapat meningkatkan keimanan kepada sang 
pencipta.
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D. Analisis dan pembahasan 
Berdasarkan hasil temuan Tentang Persepsi Anak Petani Terhadap 
Pendidikan Agama Islam  Pada Desa  Gandang Batu Kec Larompong Selatan 
Kab. Luwu.           
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi  
ke dalam otak manusia.
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 maka dapat dikatakan bahwa persepsi yaitu suatu  
proses psikis yang ada dalam diri seseorang, yang dapat berupa kesan anggapan 
atau penilaian seseorang terhadap suatu objek atau lingkungannya.  Sehingga 
proses psikis yang ada dalam diri seseorang yang dapat berupa kesan, anggapan 
atau penilaian  seseorang terhadap suatu objek atau lingkungannya. Sehingga 
menghasilkan gambaran atau tanggapan pada diri seseorang terhadap apa yang 
telah  diamati. 
dari hasil penelitian yang  dilakukan maka didapatkan tentang bagaimana 
gambaran  anak petani terhadap pendidikan agama Islam yang orang tuanya sibuk  
bekerja dari pagi hingga sore hari. 
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 86 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhnya, (Cet. IV, Rineka cipta, 
Jakarta 2003 ), h. 102 
 
Anak  petani memandang bahwa pendidikan agama merupakan pendidikan 
dasar yang harus diketahui seoarang anak sejak dini. Hal tersebut mengingat 
pribadi seorang anak dibentuk mulai sejak kecil dan sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan. Oleh karena itu pendidikan agama sangat perlu diterapkan  kepada 
anak oleh orang tua di dalam kehidupa keluarga.  
Bedasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa anak petani  
berpandangan yaitu pendidikan  agama Islam sangat diperlukan dalam kehidupan. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa anak petani datas dapat disimpulkan 
bahwa meskinpun orang tuanya bekerja sebagai petani namun juga memiliki 
harapan yang tinggi terdahap pendidikan agama Islam, karena anak petani yakin   
pendidikan agama Islam  dapat menjadikan  anak menjadi terarah dan bertindak 
atas dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. serta tidak terjerumus 
kedalam kehidupan yang tidak sesuai dengan  norma- norma agama. 
Pendidikan Islam yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan 
manusia-manusia yang seutuhnya, beriman, bertaqwa kepada Allah swt. serta 
mampu mewujudkan  esitensinya sebagai kholifah Allah swt. di muka bumi  maka 
tujuaanya demi tercapainya  insan kamil setelah proses pendidikan berakhir 
Pendidikan Islam dalam lingkungan keluarga diharapkan dapat 
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya, keluarga serta bagi lingkungan 
masyarakat serta lebih meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. 
Pendidikan bertujuan mengembangkan karakter anak didik yang kuat 
menghadapi berbagai cobaan dan kehidupan dan telaten, sabar, serta cerdas dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi serta menjadikan manusia hamba Allah swt 
yang senantiasa mengagungkan  dan membesarkan asma Allah swt. Dengan 
meneladani Rasulullah saw, menjunjung tinggi  ilmu pengetahuan. Tujuan akhir 
dari pendidikan agama Islam adalah realisasi dari cita-cita  ajaran Islam, yang 
membawah misi bagi kesejahteraan umat manusia sebagai hamba Allah swt baik 
lahir maupun batin, baik didunia maupun di akhirat. 
Manusia merupakan makhluk  ciptaan Allah swt. yang paling mulia  dan 
paling sempurna jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah lainnya, karena 
manusia dijadikan dengan sebaik-baik bentuk. Agama Islam datang ke dunia 
untuk  membimbing  manusia supaya mendapat kebahagian  di dunia dan akhirat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Bertitik tolak dari penelitian ini maka peneliti pada bagian penutup akan 
memberikan kesimpulan sebagai berikut 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dilakukan 
mengenai ―Persepi Anak Petani Terhadap Pendidikan Agama Islam Pada Desa 
Gandang Batu Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu‖ 
1. Pendidikan agama Islam pada anak petani Desa Gandang Batu 
Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, mengalami perkembangan  
yang sangat  baik dan memuaskan, mulai dari pembangunan  dari segi fisik hingga 
pada peningkatan kualitas pendidikan, utamanya pada pendidikan Islam dijadikan 
sebagai dasar dalam berbuat dengan segala petunjuk dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga membuat hubungan antara sesama manusia dapat menjadi lebig baik, 
hingga mampu menciptakan suasana yang aman tentram, damai, dan sejahtera 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.  
2. Adanya perkembangan pendidikan di Desa Gandang Batu ditandai 
dengan sudah tidak ada lagi anak yang putus sekolah dan adanya dorongan bukan 
saja dari orang tua tapi juga  dari sekolah maupun masyarakat. 
3. Pandangan Anak Petani Terhadap Pendidikan Agama Islam Pada Desa 
Gandang 
a. Anak petani di Desa Gandang batu memaknai pendidikan agama Islam secara 
umum adalah sesuatu yang penting dan wajib, bukan saja untuk mencari ilmu tapi 
juga sebagai bekal hidup, menambah wawasan, pengalaman, mencari pekerjaan, 
menambah keimanan dan ketaqwaan sehingga dapat diamalakan, dalam 
kehidupan bukan saja dunia tapi di akhirat kelak.  
b. Pendidikan yang wajib di tempuh  anak – anak pada Desa Gandang Batu bukan 
saja pada pendidikan formal  saja tapi juga pendidikan informal dan nonformal  
yang semuanya akan memberikan pelajaran. Ketiga pendidikan tersebut diharap 
mampu  dijadikan sebagai alternatif pilihan anak petani Desa Gandang Batu 
ketika orang tua  sedang sibuk dengan pekerjaannya sebagai petani.  
B. Saran 
Nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakan inti ajaran yang ada pada 
setiap kehidupan, karena agama Islam adalah rahmat sekaligus  petunjuk bagi 
seluruh manusia dan alam semseta ini. Oleh karena itu, agama Islam harus ada 
pada setiap diri individu dan dipahami secara baik dan benar sebagai dasar dalam 
kehidupan. Tapi perlu di sadari secara bersama  bahwa hal itu tidak akan tercapai 
apabila tidak adanya  kerjasama dari seluruh komponen masyarakat  untuk 
mewujudkannya. Jadi harus adanya kerja sama antara semua pihak untuk 
mewujudkan hal tersebut. 
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PODOMAN WAWANCARA PERSEPSI ANAK PETANI TERHADAP 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DESA KANDANG BATU, KEC. LAROMPONG SELATAN , KAB. LUWU 
 
 
1. Gambaran umum pendidikan agama Islam di desa kandang batu kec. 
Larompong selatan !(  Sekertaris Desa, Orang Tua) 
2. Dapatkah anda jelaskan bagaimana keadaa pendidikan agama Islam  di 
desa ini ( Anak Petani) 
3.  Apa pendapat anda  tentang pentingnya pendidikan agama Islam !             
( Anak Petani) 
4. Apakah pendidikan agama Islam disekolah itu penting ? ( Anak Petani) 
5. Siapa yang bertanggung jawab terhadap pendidikan agama Islam  bagi 
anak, ( Anak Petani) 
a. Perang sekolah terhadap PAI bagi anak 
b. Peran guru terhadap PAI bagi anak 
c. Peran mesjid terhadap PAI bagi anak 
d. Peran orang tua terhadap PAI bagi anak 
e. Peran masyarakat terhadap PAI bagi anak 
6. Apa pendidikan agama Islam hanya dapat diperoleh di pendidikan formal  
( sekolah) saja ? Seperti apa bentunknya  pendidikan agama Islam selain pada 
pendidikan  formal . ( Anak Petani) 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
